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ABSTRACT

This research is motivated by the lack of information about the habitat preferences of pokea clams in
Pohara River, Southeast Sulawesi. This study aims to determine the density, distribution pattern and habitat
preferences of pokea clams in the Pohara River, Southeast Sulawesi. This research was conducted for 6 months
(April-September 2011). Sampling of pokea, water quality, and sediment texture was carried out in the Pohara
River and analyzed at the FPIK UHO Laboratory. The density and distribution of pokea were calculated using a
standard formula and analyzed using Mann Whitney and Chi Square respectively, while the habitat preferences
based on different substrate textures were analyzed using Principal Component Analysis (PCA) and Cluster
Analysis (CA) in the Multivariate Statistical Package (MVSP). The results showed that the density of pokea clams
ranged from 117+96.78-816+594.84 ind/m? which was distributed in cluster over the entire cross-section of the
river. Pokea clams were found in all substrate textures from gravel to clay. The habitat preference of pokea clams
indicated by the highest density was found in the clay texture. Pokea clams relatively do not like the habitat of
coarse sand and gravel texture which is characterized by pokea population with the lowest density.
Key words : density, distribution, pokea, substrat, texture

ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya informasi tentang preferensi habitat kerang pokea di
Sungai Pohara Sulawesi Tenggara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kepadatan, pola distribusi dan
preferensi habitat kerang pokea di Sungai Pohara Sulawesi Tenggara. Penelitian ini dilakukan selama 6 bulan
(April-September 2011). Sampling pokea, kualitas perairan, dan tekstur sedimen dilakukan di Sungai Pohara dan
dianalisis di Laboratorium FPIK UHO. Kepadatan dan distribusi pokea dihitung dengan formula baku dan
masing-masing dianalisis dengan Mann Whitney dan Chi Square, sedangkan preferensi habitat kerang pokea
berdasarkan tekstur substrat berbeda dianalisis dengan menggunakan Analisis Komponen Utama (PCA) dan
Analisis Pengelompokkan (CA) pada paket program Multivariate Statistical Package (MVSP). Hasil analisis
menunjukkan bahwa kepadatan kerang pokea berkisar 117+£96.78-816+£594.84 ind/m? yang terdistribusi secara
mengelompok pada seluruh penampang sungai. Kerang pokea ditemukan pada seluruh tekstur substrat dari
kerikil sampai dengan liat. Preferensi habitat kerang pokea yang ditunjukkan dengan kepadatan tertinggi
ditemukan pada tekstur lempung. Kerang pokea relatif tidak menyenangi habitat tekstur pasir kasar dan kerikil
yang ditandai dengan kepadatan populasi pokea rendah.
Kata kunci : distribusi, habitat, kepadatan pokea, preferensi, substrat, tekstur,

PENDAHULUAN

Pokea (Batissa violacea celebensis Marten, 1897) (Kusnoto, 1953) merupakan bivalvia air tawar yang
berasal dari spesies Batissa violacea. Genus Batissa mempunyai penyebaran geografis yang cukup luas,
meliputi bagian barat pasifik (Malaysia, Filipina, Papua Nugini, Australia barat daya) dan berbagai daerah lainnya
di Pasifik (Dudgeon dan Morton, 1989). Menurut Sastrapradja (1977) bahwa B. violacea, Lamarck tersebar di
Asia Tenggara dan Australia Utara. Di Indonesia, bivalvia ini tersebar pada beberapa pulau besar yaitu :
Sumatra (Putri, 2005), Jawa (Sastrapradja 1977), Papua Barat (Djajasasmita, 1977) dan Sulawesi (Kusnoto,
1953). Di Sulawesi Tenggara, jenis ini ditemukan tersebar merata di sepanjang Jazirah Tenggara terutama pada
beberapa sungai besar seperti Sungai Pohara, Sungai Lasolo dan Sungai Roraya (Bahtiar, 2005).
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Bivalvia ini ditemukan pada permukaan atau membenamkan diri di dalam substrat (Sastrapradja, 1977;
Djajasasmita, 1977) dan hanya terdistribusi pada segmen muara (sejauh limpasan pasang). Pokea ditemukan
pada semua tekstur substrat perairan dari kerikil sampai dengan liat. Seperti halnya bivalvia air tawar lain:
kepadatan dan distribusinya diduga sangat dipengaruhi oleh tekstur substrat. Tekstur substrat bagi bivalvia
dibutuhkan sebagai habitat untuk mengubur diri, mencari makan dan aktivitas biologi lainnya (Kobak, 2005).
Beberapa penelitian pada bivalvia air tawar menunjukkan adanya korelasi yang kuat antara kepadatan dan
distribusi bivalvia dengan tekstur substrat. Beberapa diantaranya adalah Dreissena sp yang mencapai kepadatan
maksimun pada tekstur batu dan kerikil (Mellina dan Rasmussen, 1994) dan Corbicula fluminea yang mempunyai
famili yang sama dengan pokea, mempunyai biomassa paling tinggi pada tekstur pasir sangat kasar dan pasir
halus (Sousa et al, 2008).

Namun sejauh ini belum diketahui secara pasti, tekstur substrat yang sesuai bagi kepadatan dan
distribusi pokea. Oleh karena itu, penelitian tentang preferensi habitat, kepadatan dan distribusi kerang pokea
berdasarkan karakteristik substrat berbeda di Sungai Pohara Kendari Sulawesi Tenggara. Hasil penelitian dapat
dijadikan sebagai informasi dasar bagi pengelolaan sumberdaya pokea di Sulawesi Tenggara. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui preferensi habitat, kepadatan dan pola distribusi kerang pokea berdasarkan
karakteristik substrat di Sungai Pohara Sulawesi Tenggara.

MATERI DAN METODE
Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama 6 bulan dimulai pada bulan April-September 2011. Penelitian ini
bertempat di Sungai Pohara (segmen muara), Kabupaten Konawe Sulawesi Tenggara. Jumlah stasiun
ditetapkan sebanyak 12 buah dengan mempertimbangkan karakteristik substrat yang berbeda baik secara
vertikal maupun penampang melintang sungai (Gambar 1).

Prosedur Penelitian

Sampel pokea dikumpulkan dengan keranjang persegi (fangge) menggunakan metode luas sapuan
(swept area method). Bukaan mulut tangge sebesar 12,5 cm dengan panjang tarikan 100 cm. Penarikan sampel
pokea dilakukan sebanyak 10 kali tarikan dalam setiap stasiun dari setiap periode pengamatan dengan selang
waktu sebulan. Sampel substrat diambil sedalam lebih kurang 15 cm dan dimasukan ke dalam kantung,
selanjutnya dianalisa tekstur substratnya. Tekstur substrat dibagi dalam 7 bagian yaitu pasir sangat kasar (PSK),
pasir kasar (PK), pasir sedang (PS), pasir halus (PH), pasir sangat halus (PSH), lempung (Le) dan liat (Li)
(Sousa, et al, 2008). Selanjutnya, pada setiap tempat dilakukan pengukuran kualitas air dan kualitas substrat.
Beberapa kualitas air dan substrat yang diukur di lapangan menggunakan Water Quality Checker (WQC)
meliputi: kecepatan arus, TSS, Ca?*, dan bahan organik substrat yang dianalisa di Laboratorium FPIK UHO.

Analisis Statistik

Kepadatan pokea dihitung dengan formula Soegianto (1994) dan dilanjutkan dengan uji Man whitney untuk
menguji perbedaan antar stasiun penelitian dengan menggunakan perangkat lunak Minitab (Steel dan Torie,
1981). Pola penyebaran pokea di setiap stasiun menggunakan indeks Morisita. Selanjutnya untuk menguii
kebenaran nilai indeks diuji secara statisitik dengan menggunakan chi-kuadrat (x?) indeks Morisita baku (IP)
yang dikembangkan oleh Smith-Gill (1975) dengan selang kepercayaan 95 % (a = 0,05) (Khouw, 2009).
Preferensi pokea pada substrat yang sesuai dianalisis dengan menggunakan analisis komponen utama (PCA)
dan analisis kelompok (CA) pada paket program statistik multivariat (MVSP).
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Gambar 1. Peta penelitian pokea di Sungai Pohara

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kepadatan Kerang Pokea

Nilai kepadatan pokea disetiap stasiun ditemukan sangat bervariasi berkisar 117+96.78 - 816+594.84
ind/m2. Berdasarkan hasil analisis Mann Whitney menunjukkan bahwa kepadatan pokea tertinggi ditemukan
pada stasiun IV (pinggir = P, tengah = T), sedangkan terendah ditemukan pada stasiun VP. Secara umum,
kepadatan berdasarkan penampang pinggir dan tengah sungai relatif tidak berbeda (Gambar 2 dan Tabel 1).

Nilai kepadatan yang ditemukan di semua stasiun cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan yang
ditemukan pada penelitian terdahulu yaitu 8.71-225 ind/m? (Bahtiar, 2005), 25-50 ind/m? (Jabang, 2000) dan 3-9
ind/m2 (Djajasasmita, 1977). Kepadatan yang tinggi disebabkan oleh kualitas habitat pokea yang lebih stabil
seiring dengan berakhirnya penambangan pasir di sungai tersebut dalam skala besar, menggunakan mesin
pompa pengisap pasir sehingga laju rekruitmen lebih besar dibandingkan dengan mortalitas pokea. Salah satu
tipe penyusun lingkungan dari komunitas bivalvia air tawar adalah variabel mikrohabibat terutama komposisi
substrat yang meliputi porositas, persentase sedimen dan rerata ukuran partikel. Bila hal yang dibutuhkan ini
hilang maka ada kecenderungan penurunan kelimpahan (Waller, et al, 1999) dan terganggunya distribusi bahkan
sampai pada hilangnya bivalvia tertentu di suatu daerah seperti yang ditunjukkan pada penurunan kepadatan 33
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spesies mussel selama 30 tahun terakhir di daerah basin dan 33 % terancam akan mengalami kepunahan (Brim
Box dan Dorazio, 2002).

1600
1400 -
1200 -
10001 P : pinggir
800 - T : tengah
600 4

Kepadatan (ind/m2)

400

Stasiun pengamatan
Gambar 2. Kepadatan kerang pokea selama penelitian di Sungai Pohara

Kepadatan pokea di Sungai Pohara yang ditemukan berada pada kondisi yang relatif sama dengan
kerang yang sama di Sungai Lasolo (Bahtiar et al., 2018), dan beberapa kepadatan jenis kerang lainnya seperti:
Cerastoderma edule (Callaway et al., 2013), Mesodesma mactroides Hermann et al., 2010), Anomalocardia
brasiliana (Rodrigues et al., 2013). Namun kepadatan kerang pokea jauh lebih tinggi dibandingkan bivalvia
lainnya seperti: Donax trunculus (Hafsaoui et al., 2016), Anomalocardia brasiliana (Mattos & Cardoso 2012;,
tetapi jauh lebih rendah pada spesies yang invasif seperti: Dreissena polymorpha (Kobak, 2005) Anomalocardia
brasiliana (Corte et al., 2015), Darina solenoides (Lizaralde et al., 2018) dan Calidris canutus rufa (Tabel 2).

Tabel 1. Analisis man whitney (a = 0.05) terhadap kepadatan pokea antar stasiun

Stasiun | I [} v ' Vi
P T P T P T P T P T P T
| P
T 0.00
I P 0.00 0.28*
T 0.00 0.14* 0.70*
m P 001 0.00 0.065* 0.20*
T 0.00 0.20* 0.85* 0.84*  0.08*
v P 0.00 0.84* 0.29* 0.15* 0.00 0.16*
T 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00  0.00
v P 001 0.00 0.00 0.00 0.00 000 0.00 0.00
T 0.00 0.02 0.29* 053 032* 045° 002 0.00 0.00
Vi P 0117 0.00 0.00 0.01 0.24* 000 0.00 000 000 0.02
T 0.02 0.00 0.00 0.02 0.58* 0.01 000 0.00 000 0.06* 049

Keterangan : * = tidak berbeda nyata antar stasiun
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Tabel 2. Kepadatan beberapa jenis bivalvia di dunia

Lokasi Spesies Kepadatan Sumber

(ind m-?)
Sungai Lasolo Batissa violacea var. celebensis  173-569 Bahtiar et al., 2018
Sungai Vistula Polandia Dreissena polymorpha 9000-16000 Kobak, 2005
Marmara Barat, Turki Donax trunculus
Estuari Loughor, UK Cerastoderma edule 32-704 Callaway et al., 2013
Pantai Balsas, Kuba Donax striatus 34,4-892,5
Pantai Argentina Utara Mesodesma mactroides 110-543 Hermann et al., 2011
Teluk Annaba, Algeria Donax trunculus 36-148,63-272 Hafsaoui et al., 2016

Pantai Pernambuquinho, Brazil

Pantai Barra
Pantai Flexeiras

Anomalocardia brasiliana
Anomalocardia brasiliana

773
1215

Rodrigues et al., 2013
Rodrigues et al., 2013
Mattos & Cardoso 2012

Anomalocardia brasiliana 289,4
Anomalocardia brasiliana 1592,22
Darina solenoides 779,4+ 56,4

Corte et al., 2015
Lizaralde et al., 2018

Pantai Cidadde Tenggara, Brasil
Estuari Rio Gallegos

Distribusi Kerang Pokea

Hasil analisis indeks Morisita menunjukkan bahwa pola penyebaran pokea diseluruh stasiun adalah
mengelompok (id>1). Berdasarkan uji Chi-Square indeks Morisita baku di setiap stasiun menunjukkan adanya
perbedaan secara nyata dengan acak pada taraf kepercayaan 0,05. Hal ini berarti pula bahwa pola distribusi
pokea di semua stasiun ditemukan mengelompok (Tabel 3). Pola seperti ini merupakan keadaan yang umum
ditemukan pada populasi bentik (Elliot, 1971). Hal ini sebagai respon organisme pokea terhadap tingkah laku
dalam sejarah hidup pokea yang berkoloni (mengumpul) dalam satu tempat pada substrat perairan. Induk yang
telah dewasa dan yang telah mengeluarkan telur yang ditunjukkan dengan ukuran yang lebih besar (3-6 ¢cm)
berada dalam satu tempat yang rapat dengan anakan yang ukurannya sangat kecil (0.3-2 cm) sehingga hampir
ditemukan semua kelas ukuran pada satu bagian perairan. Kecenderungan pada pola penyebaran mengelompok
tidak mengindikasikan kondisi kualitas perairan dan substrat tertentu yang lebih sesuai dengan kehidupannya
karena ditemukan tidak adanya perubahan nilai yang signifikan dari parameter kualitas perairan Sungai Pohara
(Tabel 4 dan 5).

Tabel 3. Pola distribusi pokea selama penelitian di Sungai Pohara

Stasiun n id ip X Pola Distribusi

| P 60 1.472 0.727 4680 mengelompok

T 60 1.573 0.778 15354 mengelompok

I P 60 1.853 0.918 22461 mengelompok
T 60 1.829 0.906 21003 mengelompok

m P 60 1.866 0.924 14199 mengelompok
T 60 1.977 0.980 22456 mengelompok

v P 60 1.678 0.830 19450 mengelompok
T 60 1.524 0.753 23925 mengelompok

v P 60 1.694 0.837 5023 mengelompok
T 60 1.730 0.856 15475 mengelompok

Vi P 60 1.390 0.686 4852 mengelompok
T 60 1.311 0.646 3887 mengelompok

Preferensi Habitat Kerang Pokea Berdasarkan Tekstur Substrat

Berdasarkan hasil analisis komponen utama menunjukkan bahwa nilai eigenvalue telah dapat menjelaskan
sebesar 95.93% dengan masing-masing nilai pada sumbu 1 sebesar 67.18% dan sumbu 2 sebesar 28.76%.
Beberapa variabel yang berkontribusi besar terhadap sumbu adalah PSK (0.90; sumbu 1), Le (0.87; sumbu 2),
dan PH (0.338; sumbu 2) sedangkan stasiun yang berperanan penting terhadap sumbu adalah 6T (9.21; sumbu
1), 2T (7.23; sumbu 1), (6.15; sumbu 2), 4T (6.10; sumbu 1), 6P (5.87; sumbu 1), dan 2P (5.29; sumbu 2)
(Gambar 3).

Selanjutnya, nilai variabel dan stasiun dikelompokkan dengan analisis kelompok yang didasarkan pada tekstur
substrat sehingga ditemukan 3 kelompok besar stasiun. Kelompok 1 terdiri atas 2T dan 2P dengan tekstur
substrat terdistribusi secara merata pada seluruh fraksi kecuali liat. Kelompok 2 terdiri atas 4T, 5T, 4P dan 1T
dengan tekstur substrat cenderung berada pada fraksi lempung dan kelompok 3 terdiri atas 6 T, 5P,6 T, 5P, 3T,
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3 P, 6P dan I P, dengan tipe substrat cenderung berada pada fraksi pasir sangat kasar (Gambar 3, 4 dan Tabel
4).
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Gambar 3. Hasil analisis komponen utama selama penelitian di Sungai Pohara
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Gambar 4. Hasil analisis kelompok selama penelitian di Sungai Pohara

Berdasarkan nilai kepadatan (Gambar 2 dan Tabel 1) ditumpang susunkan dengan pengelompokkan habitatnya
(Gambar 3, 4 dan Tabel 3) maka ditemukan beberapa variabel penciri dari setiap kelompok stasiun. Kelompok 1
merupakan stasiun dengan kepadatan yang sedang, dicirikan dengan tekstur substrat yang merata pada semua
fraksi pasir berukuran sedang. Kelompok 2 adalah stasiun yang mempunyai kepadatan tertinggi, dicirikan
dengan fraksi lempung dan kelompok 3 merupakan stasiun dengan kepadatan yang lebih rendah dicirikan
dengan fraksi pasir sangat kasar sampai kerikil. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa preferensi habitat
pokea sangat ditentukan oleh tekstur habitat. Secara ekologi, ukuran substrat menentukan kepadatan beberapa
bivalvia air tawar walaupun setiap bivalvia mempunyai kesenangan pada substrat tertentu seperti Dreissena
polymorpha yang menyenangi fraksi pasir dan lempung sedangkan Dreissena bugensis yang menyenangi fraksi
lebih halus (liat) (Jones dan Ricciardi, 2005) dan Corbicula fluminea yang ditemukan melimpah pada fraksi pasir
sangat kasar dan pasir sedang (Sousa et al, 2008). Hal ini lebih dikarenakan substrat memberikan tempat
pelekatan yang kuat pada permukaan yang lebih padat dan memberikan ketersediaan ekosistem yang sesuai
melalui aktivitas biologi yang tercipta dan diikuti dengan pengkolonian pada bivalvia dewasa (Vaughn et al.,
2008).

Tabel 4. Tekstur substrat perairan selama penelitian di Sungai Pohara

Stasiun PSK PK PS PH PSH Le Li
P 47.82 8.33 3.20 5.89 3.56 28.75 2.46
T 32.50 9.40 3.49 6.15 6.25 40.79 1.42
P 20.21 24.50 11.04 14.95 4.89 2145 2.96
nT 12.00 15.31 11.55 26.73 11.66 20.86 1.89
e 38.98 16.16 3.85 5.32 3.10 29.08 3.50
T 41.91 13.92 4.76 7.18 3.36 25.96 2.90
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VP 24.25 9.90 3.89 6.67 419 47.77 3.33
VT 15.75 11.62 4.31 8.79 5.75 51.00 2.78
VP 37.66 9.23 3.50 7.99 5.50 31.86 4.25
VT 20.45 10.44 3.66 13.33 5.02 45.91 118
VIP 51.32 6.75 1.49 217 1.66 32.96 3.65
VIP 61.61 6.87 1.86 3.21 1.98 23.26 1.20
Keterangan : PSK = pasir sangat kasar PSH = pasir sangat halus
PK = pasir kasar Le =lempung
PS = pasir sedang Li = liat

PH = pasir halus

Kualitas Air yang Mempengaruhi Kepadatan Pokea

Beberapa kualitas air yang diamati menunjukkan bahwa kualitas air relatif tidak bervariasi antar stasiun penelitian
sehingga tidak secara baik dapat menjelaskan hubungan antara kepadatan pokea dengan kualitas air yang
diamati serta hubungan antara tekstur substrat dan kualitas perairan, namun ditemukan hubungan antar variabel
perairan. Kecepatan arus berkorelasi positif dengan kenaikan nilai TSS dan bahan organik seperti perbandingan
yang ditemukan pada pinggir dan tengah perairan (Tabel 5).

Tabel 5. Kualitas air dan substrat selama penelitian di Sungai Pohara

. TSS
Stasiun Kec. arus (m/dtk) (mgll) Caz* (mgll) B.organik (%) Seston
IP 0.037+0.018 524.5+190.2 38.88+11.90 3.37£1.10 3.38+1.18
IT 0.036+0.022 382.0+17.0 30.4342.22 2.72+0.51 4.81+2.19
P 0.019+0.005 487.54236.9 26.05+14.17 2.1110.52 2.26+0.44
T 0.133+0.250 412.012.7 33.22+17.51 1.98+0.59 3.54+0.46
e 0.036+0.026 536.5+85.6 33.67+2.27 3.9242.47 4.43£3.39
T 0.027+0.015 308.5+146.4 26.83+2.79 2.08+0.01 4.01+0.44
VP 0.028+0.007 503.5+217.1 34.7946.35 2.21+0.11 2.71+0.44
VT 0.022+0.007 300.0+166.9 29.31+7.88 2.09£0.14 3.25+0.33
VP 0.032+0.013 575.5+195.9 39.92+5.89 2.61£0.52 3.27+1.31
VT 0.021+0.008 277.0+169.7 31.15+11.39 1.33+1.14 1.96+1.40
VIP 0.015+0.003 602.5+277.9 43.29+5.66 2.64+0.47 3.14+1.08
VIT 0.013+0.004 427.546.4 26.18+6.42 1.35+1.30 2.76+2.76

Secara umum, nilai kualitas air dan substrat yang ditemukan masih seperti yang ditemukan pada penelitian
sebelumnya (Tabel 6). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kualitas air tersebut masih mendukung bagi
kehidupan pokea di Sungai Pohara.

Tabel 6. Kualitas air Sungai Pohara pada penelitian yang berbeda

Parameter Nilai Sumber

Kecepatan arus (m/dtk) 0.05-0.97 Bahtiar (2005)

TSS (mg/L) 164-780 Bahtiar (2005)

Bahan organik sedimen (%) 1.25-3.5 Bahtiar (2005)
KESIMPULAN

Kepadatan kerang pokea di Sungai Pohara relatif tinggi dengan pola distribusi mengelompok. Preferensi
habitat kerang pokea sangat ditentukan oleh tekstur substrat. Pokea sangat menyenangi habitat dengan tekstur
yang didominasi lempung dibandingkan pasir, pasir kasar, dan liat.
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